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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan memberikan bukti empiris tentang pengaruh financial distress,
—pergantian manajemen, dan opini audit tahun sebelumnya pada pergantian auditor. Populasi
‘Fpenelitian; ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
fg’pariode 2017-2019. Metode penentuan sampel menggunakan metode purposive sampling
aséungga memperoleh 65 sampel perusahaan. Metode pengumpulan data yang digunakan dala
TJoenelltlan ini adalah metode dokumentasi, yaitu metode pengumpulan data dengan
%wngumpulkan data-data sekunder berupa atatan-catatan atau dokumen sesuai dengan data
g/egjg diperlukan. Data yang dimaksud adalah laporan keuangan tahunan perusahaan yang
“terdaftar di BEI. Analisis data menggunakan teknik regresi logistik. Kesimpulan dari penelitian
qrﬁf adalal opini audit tahun sebelumnya berpengaruh positif terhadap pergantian auditor,
fsedangkan financial distress dan pergantian manajemen tidak berpengaruh positif terhadap
goe“rgantlan auditor

BUEpum-Buepum IB@npunig eydin yey

el

—Kata Kunci : financial distress, pergantian auditor, pergantian manajemen, opini audit tahun
%s@elumnya

s ABSTRACT

>3 This study aims to provide empirical evidence about the effect of financial distress,

"g°%

|

anagement change, and previous year's audit opinion on auditor switching. The population
-of this study is all manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the

’ perlod 201.7-2019. The method of determining the sample using purposive sampling method so
as to obtain a sample of 65 companies. The data collection method used in this research is the
documentation method, namely the method of collecting data by collecting secondary data in
the form:zof notes or documents in accordance with the required data. The data in question is
the annwal financial report of companies listed on the IDX. Data analysis used logistic
regression technique. The results of the hypothesis test are that financial distress and
management change have no effect on auditor switching. The previous year's audit opinion has
an effec®n auditor switching.

Key worgd: financial distress, auditor switching, management change, previous year's audit
opinion
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PENDAHULUAN
Kinerja keuangan merupakan gambaran setiap hasil ekonomi yang mampu diraih oleh
perusahaan pada periode tertentu melalui aktivitas-aktivitas perusahaan untuk menghasilkan
ketntungan secara efektif dan efisien. Kinerja keuangan perusahaan dapat di ukur dengan
“menganalisa dan mengevaluasi laporan keuangan. Informasi posisi keuangan dan kinerja
%f(é)uangan digunakan sebagai dasar untuk memprediksi posisi keuangan dan kinerja di masa
‘“depan. Informasi yang tersaji di dalam laporan keuangan memberikan gambaran mengenai

(%1d15| dan kinerja keuangan perusahaan dalam satu periode.

He

£ Untuk menghasilkan laporan keuangan yang handal, maka perusahaan klien diwajibkan
uK metakukan rotasi audit. Rotasi audit adalah peraturan perputaran auditor yang harus
kanholeh perusahaan, dengan tujuan untuk menghasilkan kualitas dan menegakkan
eﬁendena auditor. Di Indonesia, rotasi audit diatur dalam Peraturan Menteri Keuangan

@Ilk indonesia Nomor 17/PMK.01/2008 pasal 3.
c
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Peraturan pemerintah mengenai pergantian KAP dan auditor diperbaharui dalam
L&graﬁlran Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 13 Tahun 2017 tentang “Penggunaan Jasa
Akustan “Publik dan Kantor Akuntan Publik dalam Kegiatan Jasa Keuangan”. Didalam
vaﬁa@ran tersebut dituliskan bahwa institusi jasa keuangan wajib membatasi penggunaan jasa
udi€ dari AP paling lama 3 (tiga) tahun buku berturut-turut, sedangkan pembatasan
@@nggunaan jasa dari KAP tergantung pada hasil evaluasi Komite Audit. Kemudian, institusi
g’aga keuahgan harus menggunakan akuntan publik dan kantor akuntan publik (KAP) yang
derdaftar di OJK. Akuntan publik dapat menerima kembali penugasan audit umum klien yang
;%agna setélah 1 tahun buku tidak memberikan jasa audit umum atas laporan keuangan klien
“tefsebut.
2 5 Rotasi Auditor (auditor switching) adalah pergantian auditor ataupun KAP yang
gmglakukan prosedur audit atas laporan keuangan perusahaan klien. Pergantian auditor ini
~difakukan-oleh pihak klien. Auditor Switching biasa terjadi karena adanya peraturan wajib
;teﬁtang rotasi auditor. Menurut Udayani (2017) auditor switching merupakan solusi dalam
inenjaga independesi auditor untuk mencegah hubungan ikatan yang terlalu lama karena akan
5rr@nyebabkan hubungan istimewa auditor dengan klien. Sedangkan menurut (Zikra dan
DSgofyan 2019) Pergantian auditor ialah menggantikan auditor ataupun KAP yang digunakan
@fporaSI pergantian auditor digunakan agar mencegah terjadinya permasalah independesi
§awd|tor dalam melakukan opini yang diberikan atas pelaporan keuangan perusahaan (klien)
gdﬂ?(arenakan kedekatan auditor dengan klien yang terlalu lama menyebabkan hubungan yang
:tlgak sehat.

u

3 ? Rergantian manajemen menurut Pradnyani dan Latrini (2017) berasal dari kata
qnanajemen mengacu kepada sekelompok individu yang secara aktif membuat perencanaan,
melaksanakan koordinasi, dan mengendalikan kelancaran kegiatan operasional perusahaan.
Penelitian Damayanti dan Sudarma (2008) mendefinisikan pergantian suatu manajemen
sebagai -perubahan atau pergantian dalam susunan direksi suatu perusahaan atau Chief
Executive Officer (CEQO) yang pada umumnya ditunjuk karena hasil atau keputusan pada saat
Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) maupun direksi yang mengundurkan diri dari
pekerjaamnya atas keinginan sendiri.

FEinancial distress menurut Dwiyanti dan Sabeni (2014) merupakan kondisi di mana
perusahaan mengalami kondisi yang tidak sehat ataupun kesulitan dalam keuangan sehingga
dikhawattrkan akan mengalami kebangkrutan. Manto dan Manda (2018) menyatakan bahwa
perusahaan yang mengalami financial distress antara lain dapat ditandai dengan adanya
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pemberhentian tenaga kerja atau hilangnya pembayaran deviden, serta arus kas yang lebih kecil
daripada hutang jangka panjang. Berdasarkan kedua pengertian di atas dapat disimpulkan
bahwa fimancial distress adalah suatu situasi dimana perusahaan berada dalam kondisi yang
tidak sehat untuk melunasi kewajiban-kewajiban lancar (seperti hutang dagang atau beban
cbtinga) dan perusahaan terpaksa melakukan tindakan perbaikan.

oW

@
® o

Opini auditor merupakan pendapat yang diberikan oleh auditor tentang kewajaran
gptgnya'ian laporan keuangan lembaga/perusahaan tempat auditor melakukan audit. Opini audit
g@rt@akan pernyataan atas suatu asersi yang dikeluarkan oleh auditor. Opini harus didasarkan
zatas pemeriksaan yang dilaksanakan sesuai dengannorma pemeriksaan akuntan dan atas
Jemuan-temuannya. Opini audit ada lima, yaitu pendapat wajar tanpa pengecualian
g(lp:hqgalified), wajar tanpa pengecualian dengan bahasa penjelasan (unqualified with
cexplanatary paragraph), wajar dengan pengecualian (qualified), pendapat tidak wajar

bu
bu

g(a@lvérse), dan tidak memberikan pendapat (disclaimer) (Arens dkk, 2014)

g 2 g Pénelitian ini berfokus pada pergantian auditor perusahaan manufaktur. Tujuan dari
é’p@eﬁtian ini adalah untuk mengetahui pengaruh financial distress, pergantian manajemen dan
go@nm'l udit tahun sebelumnya terhadap pergantian auditor.

“L ANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS

oreori Agensi

Teori yang akan dijadikan dasar penelitian adalah Teori Keagenan. Teori Agensi
-menggambarkan hubungan keagenan sebagai hubungan yang timbul karena adanya kontrak
Eyég\g disétujui bersama dengan pihak prinsipal untuk melaksanakan tugas yang menjadi
kepentingan pihak prinsipal. Dijelaskan pula bahwa prinsipal sebagai pemasok modal
smemberikan kepercayaan pada agen untuk mengelola aset yang dimilikinya dan agen wajib
zmelaporkan perkembangan aset tersebut kepada prinsipal secara berkala (Jensen dan Meckling,
s1976). Dalam hubungan antara prinsipal dan agen, ada beberapa hambatan yang ditemukan
?@k berupa situasi, tujuan, kepentingan dan latar belakang yang seringkali bertolak belakang
@@ingga menimbulkan pertentangan antara kepentingan masing-masing pihak. Konflik yang
~terjadi aptara prinsipal dengan agen disebabkan adanya asimetri informasi. Asimetri informasi
grﬁ’terjadi ketika informasi yang dimiliki oleh pihak agen lebih banyak dibandingkan dengan
gp@ak prinsipal (Pratini dan Astika, 2013).

elnnaua
eduey |

“Auditor Sivitching

Bl Rergantian auditor dapat terjadi secara voluntary dan mandatory. Pergantian auditor

secara voluntary berarti terjadinya pergantian auditor yang dilakukan perusahaan bukan karena
memenuhi peraturan wajib, melainkan secara sukarela atas kehendak manajemen. Sedangkan
pergantian auditor secara mandatory adalah pergantian yang dilakukan untuk memenuhi
peraturai dan kewajiban dari pemerintah. Hal ini ditunjukkan untuk menjaga independensi
auditor Serta mencegah adanya hubungan istimewa yang terjadi antara perusahaan / klien
dengan pihak auditor.(Lesmana dan Kurnia, 2016)

Pergantian auditor dapat dibagi menjadi mandatory atau voluntary, hal ini dapat
menjadidasar pihak mana yang menjadi fokus perhatian dari pergantian auditor tersebut. Jika
pergantia@ auditor terjadi secara sukarela, maka perhatian utama adalah pada sisi klien.
Sebalikriya, jika pergantian terjadi secara wajib, maka perhatian utama beralih kepada auditor
(Febrianto, 2015)
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Pengaruh Pergantian Manajemen Terhadap Pergantian Auditor

Dengan terjadinya pergantian manajemen didalam tubuh perusahaan, biasanya
kebijakan=keijakan terutama kebijakan akuntansi akan berubah dalam perusahaan. Manajemen
.baru padazumumnya akan menerapkan kebijakan yang sesuai dengan pemikirannya dan lebih
-memilih antuk diaudit oleh auditor yang setuju dengan kebijakan perusahaan yang baru
rapkap.

= Pergantian manajemen membuat manajemen baru memerlukan auditor yang lebih
kdalitas dan mampu memenuhi tuntutan pertumbuhan perusahaan yang cepat. Pergantian
Ear disesuaikan dengan kebijakan manajemen perusahaan yang baru yang mempunyai
enang menentukan auditor switching di tubuh perusahaan. Kebijakan baru ini
ﬁsudkan oleh manajemen baru untuk meningkatkan kualitas dan standar mutu perusahaan
a Kepemimpinannya.

- it
E
berad
udi

S

1uada>&1r&y§

I
S

neje é|§

%
g Pernyataan ini diperkuat dari hasil penelitian Wahyu Nurul Hidayati (2018) yang
grténﬁ)uktlkan bahwa pergantian manajemen berpengaruh positif terhadap auditor switching.
“Penefitiar- lain yang menunjukkan pergantian manajemen berpengaruh terhadap auditor
rcsvmt&lng ditunjukkan dalam Alexandros Ngala Solo Wea & Dewi Murdiawati (2015) dan
@e;neijtlan Chadegani dkk (2011) yang menyatakan bahwa pergantian manajemen berpengaruh
gp@sﬁg f terhadap auditor switching.:

n

H-@j : Pergantian Manajemen berpengaruh positif terhadap Pergantian Auditor

=2

> 3

‘FFinanciakDistress

S 0

& > Financial distress adalah suatu situasi dimana perusahaan berada dalam kondisi yang

:{I&ak sehat untuk melunasi kewajiban-kewajiban lancar (seperti hutang dagang atau beban
&b@wga) dan perusahaan terpaksa melakukan tindakan perbaikan. Kesulitan keuangan adalah
ﬂrr@salah likuiditas keadaan kritis yang dialami perusahaan dan masalah tersebut tidak bisa
Ed@ecahkan tanpa perubahan ukuran dari operasi atau struktur perusahaan tersebut.

= 2 Ketika perusahaan mengalami financial distress, perusahaan akan terancam mengalami
3(&)angkrutan Dengan demikian perusahaan yang mengalami financial distress akan berusaha
@T@Iakukan berbagai cara untuk mempertahankan kepercayaan investor dan mengurangi biaya
?@ensi dengan cara memilih auditor lain sehingga tidak membuat kondisi keuangan perusahaan
smengalagni kesulitan yang lebih mendalam.

@D
©o =

Kal ini didukung dalam penelitian yang dilakukan oleh Nurin Ari Fitriani dan Zulaikha
(2014) yang menyatakan bahwa financial distress berpengaruh positif terhadap auditor
switching. Wea & Murdiawati (2015) dalam penelitiannya juga menyatakan bahwa financial
distress erpengaruh terhadap auditor switching. Penelitian yang dilakukan oleh Fitriani &
Zulaikha(2014) menyatakan bahwa financial distress berpengaruh positif terhadap auditor
switching: :

‘ueJdod

H2 : Financial Distress berpengaruh positif terhadap Pergantian Auditor
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Opini Audit Tahun Sebelumnya

Opini auditor merupakan pendapat yang diberikan oleh auditor tentang kewajaran
penyajianfaporan keuangan lembaga/perusahaan tempat auditor melakukan audit. Opini audit
.dibagi menjadi lima, yaitu pendapat wajar tanpa pengecualian (unqualified), wajar tanpa
p@gecuallan dengan bahasa penjelasan (unqualified with explanatory paragraph), wajar
éhgan pengecualian (qualified), pendapat tidak wajar (adverse), dan tidak memberikan
@ndeat (disclaimer).

d&“f&

= Perusahaan pada umumnya termotivasi untuk mendapatkan unqualified opinion pada
omn keuangannya. Apabila perusahaan mendapatkan modified opinion, maka perusahaan
ailva3| untuk melakukan auditor switching karena kredibilitas laporan keuangan
usahaan dimata para pemakai laporan keuangan akan turun jika mendapat opini selain
I|f|ed (Kholipah dan Suryandari, 2019).
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Hal ini didukung dalam penelitian Lesmana dan Kurnia (2016) yang menyatakan
op#ni audit tahun sebelumnya berpengaruh positif terhadap auditor switching. Penelitian
2 dilakukan Andini (2020) juga menyatakan bahwa opini audit tahun sebelumnya
garuh positif terhadap auditor switching.
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: Qpini Audit Tahun Sebelumnya berpengaruh positif terhadap Pergantian Auditor
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H\@ETODE PENELITIAN

- Obyek penelitian dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan pada sektor
dmanufaktar yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Perusahaan-perusahaan pada sektor
E(r@nufaktur dalam penelitian ini harus terdaftar selama 3 tahun berturut-turut dari tahun 2017
éhat%hpai dengan tahun 2019.
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Balam penelitian ini variabel dependen adalah Auditor Switching (). Variabel ini
kur dengan menggunakan variabel dummy, dimana kategori perusahaan yang melakukan
itor gwitching diberikan nilai 1 dan kategori perusahaan yang tidak melakukan auditor
itching diberi nilai 0. (Lesmana dan Kurnia, 2016).
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rgantlan Manajemen

Rergantian manajemen dalam penelitian ini diproksikan dengan pergantian direktur
utama dalam suatu perusahaan. Direktur utama merupakan fungsi jabatan tertinggi dalam
sebuah perusahaan yang secara garis besar bertanggungjawab mengatur perusahaan secara
keseluruhan. Tugas direktur utama adalah sebagai pengambil keputusan, pemimpin, pengelola
dan eksékutor dalam menjalankan dan memimpin perusahaan.

Rergantian manajemen biasanya ditandai dengan bergantinya direktur utama yang lama
dengan @irektur yang baru. Variabel pergantian manajemen diukur menggunakan variabel
dummy. Jika sebuah perusahaan melakukan pergantian direktur utama akan diberi kode 1 dan
jika tidak’mengganti direktur utama maka diberikan nilai 0 (Lesmana dan Kurnia, 2016).
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Financial Distress

Kesulitan keuangan (financial distress) yang dialami oleh suatu perusahaan klien
dapat diidentifikasi melalui laporan keuangan yang dilaporkan perusahaan tersebut. Financial
.distress dalam penelitian ini diukur dengan Altman Z-score yang mengacu pada penelitian

“Wibisona(2013).

g = Altman mengembangkan model prediksi kebangkrutan dengan menggunakan metode
?@Hf‘@k& Biscriminant Analysis pada lima jenis rasio keuangan. Pada tahun 1974, Altman
dﬁr‘ére;_Tgisi model prediksi kebangkrutan tersebut.

as dn
eyd

o Lima rasio keuangan tersebut yaitu working capital to total assets, retained earning to
c@al?ssets, earning before interest and taxes to total asset, market value of equity to book
“valuerof total debts, dan sales to total assets. Model ini dikenal dengan Altman Z-Score. Z-
Sepre adalah skor yang ditentukan dari hitungan standar kali rasio-rasio keuangan yang
-mendnjukkan tingkat kemungkinan kebangkrutan perusahaan. Formulanya adalah sebagai

nyn eAue

)

<]
e

2> =0,71721 +0,84772 + 3,10723 + 0,420Z4 + 0,998Z5

6uepum-6u§)

Kegterangan:

Zg= working capital / total assets

Z; = retained earnings / total assets

Z;: earnings before interest and taxes / total assets
Zz;= book value of equity / book value of debt

Zs-= sales / total assets

Klasifikasi perusahaan yang sehat dan bangkrut didasarkan pada nilai Z-Score model

a§)A§man yaitu:

%g %,; a?Jika nilai Z < 1,81 maka termasuk perusahaan yang bangkrut

é % HztJika nilai 1,81 < Z < 2,99 maka termasuk grey area (tidak dapat ditentukan apakah
= E “perusahaan sehat ataupun mengalami kebangkrutan)

é % dJika nilai Z > 2,99 maka termasuk perusahaan yang tidak bangkrut

Opini Audit Tahun Sebelumnya

@pini audit merupakan pendapat yang dikeluarkan oleh auditor setelah menyelesaikan
proses addit laporan keuangan suatu perusahaan. Variabel opini audit menggunakan variabel
dummy.3Jika perusahaan klien menerima opini selain wajar tanpa pengecualian (unqualified)
maka dierikan nilai 1. Sedangkan jika perusahaan klien menerima opini wajar tanpa
pengecualian (unqualified), maka diberikan nilai 0. Opini audit tahun sebelumnya diukur
dengan skala nominal. (Lesmana dan Kurnia, 2016)
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Populasi dan Sampel

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan

manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia pada periode 2017-20109.

d’e
e

@26
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]

Teknik pemilihan sampel yang digunakan adalah metode purpose sampling yaitu

tode pemilihan sample yang didasarkan pada kriteria tertentu untuk memperoleh sampel

uED

duey 1ul siny eAJey ynanjas neje ueibeqas d!J,nBL%

JuU9ugm2
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a.

h

g representative terhadap populasi, yaitu berjumlah 65 perusahaan. Kriteria pimilihan
pel sebagai berikut :

Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode
2017-2019

Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang tidak secara
berturut-turut terdapat dalam periode 2017-2019

Selama periode penelitian, perusahaan tidak mengalami delisting dari BEI
Laporan keuangan disajikan dalam satuan mata uang Rupiah

Perusahaan manufaktur yang memiliki laporan keuangan lengkap periode 2017-
2019

Perusahaan yang memiliki data lengkap yang dibutuhkan untuk setiap variabel
yang diteliti

knik AnaI|S|s Data

o Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis data

gk@antltatlf dengan menggunakan bantuan software SPSS versi 25. SPSS sendiri umum
—digunakap- sebagai alat bantu untuk menguji data. Metode analisis data dalam penelitian ini
“difakukan dengan menggunakan regresi logistik karena terdapat variabel dummy pada variabel-
“V&rlabel yang digunakan dalam penelitian ini.

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl

:Jaguwins ueyingaiuaw u

1= Uji Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk menjelaskan deskripsi dari sebuah data

=- dilihat dari nilai rata-rata, standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum,

range. Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan mengenai variabel
dependen (auditor switching) dan variabel independen (pergantian manajemen,

" financial distress, dan opini audit tahun sebelumnya) (Ghozali, 2018).

20 Analisis Regresi Logistik

a. Menilai Keseluruhan Model (Overall Model Fit)

Tahap awal menilai overall model fit terhadap data penelitian.
Penilaian Overall model fit bisa diketahui dari nilai Log Likelihood,
caranya dengan membandingkan nilai -2 Log Likelihood awal dengan
nilai -2 Log Likelihood akhir. Apabila terjadi penurunan nilai -2 Log
Likelihood hal ini menandakan bahwa model regresi yang telah dibuat
lebih baik. (Ghozali, 2018)
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b. Menilai Kelayakan Model Regresi

Penilaian kelayakan model regresi logistik menggunakan nilai Hosmer
and Lemeshow’s Goodness of Fit. Hosmer and Lemeshow’s Goodness
of Fit Test melakukan uji hipotesis nol untuk mengetahui apakah data
empiris telah sesuai dengan model (tidak terdapat perbedaan antara
model dengan data, sehingga model bisa dikatakan fit). Apabila Hosmer
and Lemeshow’s Goodness of Fit Test memperlihatkan nilai statistik
yang sama dengan atau kurang dari 0,05, dapat diartikan hipotesis nol
tidak diterima atau ditolak. Hasil ini menandakan bahwa ada perbedaan
signifikan antara nilai pengamatan dengan model yang dibuat, akibatnya
nilai yang dihasilkan Goodness fit model menjadi tidak baik karena
model tidak bisa memprediksi nilai pengamatannya.

Apabila hasil nilai Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit lebih

besar dari 0,05, dapat diartikan hipotesis nol tidak dapat ditolak atau
diterima. Hasil ini menandakan bahwa model dapat diterima karena
sesuai dengan data pengamatannya, yang berarti model mampu
memprediksi nilai pengamatannya.

HO : Model yang dihipotesiskan sesuai dengan data

H1 : Model yang dihipotesiskan tidak sesusai dengan datan

Koefisien Determinasi (Nagelklerke’s R Square)

Menurut Ghozali (2018), Cox dan Snell’s R square merupakan ukuran
yang berusaha untuk mengikuti ukuran R? pada multiple regression yang
didasarkan pada teknik estimasi likelihood dengan nilai maksimum
kurang dari 1 (satu) sehingga sulit diinterprestasikan. Nagelkerke’s R
Square merupakan perubahan yang disempurnakan dari Cox dan Snell
yang nilainya bervariasi dari 0 sampai dengan 1. Nilai Nagelkerke’s R
Square memperlihatkan seberapa besar kecenderungan perubahan yang
terjadi pada variabel dependen yang bisa dijelaskan oleh variabilitas
variabel independen. Semakin mendekati nilai satu, maka akan semakin
baik. Karena hal itu menunjukkan variabel-variabel independen
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variasi variabel dependen.

Matriks Klasifikasi

Tabel klasifikasi dipakai untuk dapat memperkirakan dan menghitung
nilai perkiraan yang benar dan salah. Tabel Kklasifikasi  dapat
menerangkan seberapa besar kekuatan perkiraan dari model regresi
untuk memperkirakan kemungkinan terjadinya auditor switching yang
ditunjukkan pada nilai classification table
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Uji Simultan Omnibus Test of Model Coefficient

Pengujian signifikansi secara simultan dalam regresi logistik
menggunakan Omnibus Test of Model Coefficient. Pengujian ini
dilakukan untuk menguji apakah variabel-variabel independen dalam
penelitian berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen.
Untuk mengetahui hasil uji simultan adalah dengan melihat hasil regresi
logistik yang dilakukan dengan program SPSS yaitu membandingkan
tingkat signifikansi masing- masing variabel independen dengan o =
0,05. Kriteria penentuan penerimaan atau penolakan hipotesis adalah
sebagai berikut: 1. Apabila tingkat signifikansi o > 0,05 maka H ditolak
artinya variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel
dependen 2. Jika tingkat signifikansi oo <= 0,05 maka H diterima artinya
variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen
(Ghozali, 2013)

Model Regresi Logistik yang Terbentuk dan Pengujian Hipotesis

Penelitian ini menggunakan analisis data jenis regresi logistik. Analisis
ini digunakan dengan menguji dan mengetahui bagaimana pengaruh dari
pergantian manajemen, financial distres, opini audit tahun sebelumnya
terhadap auditor switching. Model regresi logistik pada riset ini sebagai
berikut:

SWITCH = a + B1PM+ B2 FD + BsPY

Keterangan :

SWITCH - auditor switching

a : konstanta

B1- B3 . koefisien regresi

PM . pergantian manajemen
FD : Financial distress

PY > opini tahun sebelumnya

HASILWANALISIS DAN PEMBAHASAN

Qbyek penelitian dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan pada sektor

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Perusahaan-perusahaan pada sektor
manufakttr dalam penelitian ini harus terdaftar selama 3 tahun berturut-turut dari tahun 2017
sampai géngan tahun 2019. Perusahaan-perusahaan tersebut harus menyampaikan laporan
keuangaml® tahunan selama periode penelitian. Data mengenai laporan keuangan tahunan
perusahaan diperoleh dari www.idx.co.id. Jumlah sampel yang dijadikan obyek penelitian
adalah sehanyak 65 perusahaan.


http://www.idx.co.id/
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Berdasarkan hasil pengujian analisis deskriptif yang telah dilakukan, diperoleh hasil
sebagai berikut:

~ - Tabel 1
- Ikhtisar Statistik deskriptif
géé o N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
: SEA@utor switching 195 0 1 53 500
%1 SPergantian Manajemen 195 0 1 .06 231
5 o "Opini Audit Tahun 195 0 1 46 500
EEL SSehelumnya
g 5 iF@anmal Distress 195 -4.04 6.52 2.52 1.79
o g Evggld N (listwise) 195
;87 g 5 2 2 Awnalisis statistik deskriptif dari variabel-variabel yang diuji dalam penulisan disajikan
= S@a@ tabel 4.1 yang menunjukkan jumlah sampel penulisan (N) adalah 195 sampel yang
%d@apat dari 65 perusahaan selama 3 tahun.
§ 5 Auditor Switching merupakan variabel dummy yang memiliki nilai minimum 0 dan
“nidlai maximum 1 dimana 0 melambangkan tidak terjadinya voluntary auditor switching dan

anifai 1 melambangkan terjadinya voluntary auditor switching. Rata-rata variabel Auditor
E,S@/ltchlng sebesar 0,53 dan standar deviasinya yaitu sebesar 0,500.

§ Variabel pergantian manajemen merupakan variabel dummy yang memiliki nilai
inimum, 0 dan nilai maximum 1 dimana 0 melambangkan tidak terjadinya pergantian
smanajemen dan nilai 1 melambangkan terjadinya pergantian manajemen. Rata-rata variabel
?peirgantian manajemen adalah 0,06 Variabel pergantian manajemen memiliki standar deviasi
sebesar 0,231

= S \Wriabel opini audit tahun sebelumnya merupakan variabel dummy yang memiliki nilai
§1ﬁn|mum 0 dan nilai maximum 1 dimana O melambangkan opini audit yang diterima
aT@Tupakan opini WTP (Wajar Tanpa Pengecualian) dan nilai 1 melambangkan terjadinya opini
a/amg diterima perusahaan selain WTP. Rata-rata variabel opini audit tahun sebelumnya adalah

59,216 Variabel opini audit tahun sebelumnya memiliki standar deviasi sebesar 0,500.

(o
(9]

3 \zariabel financial distress menunjukkan nilai minimum sebesar -4.04 (Panasia Indo
~Resources Thk tahun 2019) nilai maksimum sebesar 6,52 (Wilmar Cahaya Indonesia Tbhk)
dengan rata-rata sebesar 2,52 dan standar deviasi sebesar 1,79. Angka -4,04 menunjukkan
tingkat kebangkrutan perusahaan yang paling besar, sedangkan angka 6,52 menunjukkan
tingkat kesehatan keuangan perusahaan yang paling sehat.

]nu

S

U

eJod

10
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Tabel 2

Frekuensi Voluntary Auditor Switching

Nilai Tahun 2017 | Tahun 2018 | Tahun 2019 |  Total | Percentage
@) 47 27 30 104 53,33%
0 18 38 35 91 46,67%
Fotal 65 65 65 195 100%

Bérdasarkan statistik frekuensi pergantian auditor secara sukarela pada Tabel 2,
é;apa%dilihat bahwa pada tahun 2017 terdapat pergantian auditor paling banyak
éebahyak 47 perusahaan dari 65 perusahan yang diobservasi pada tahun itu.
Eergantian auditor paling sedikit terjadi pada tahun 2018 dengan pergantian yang
@rjatji pada 28 perusahaan dari total 65 perusahaan pada tahun 2018. Auditor
Switching yang ditandai dengan nilai (1) yaitu berjumlah 104 perusahaan dengan
presentasi sebesar 53,33%, sedangkan perusahaan yang terdaftar tidak melakukan
auditor switching yang ditandai dengan nilai (0) yaitu berjumlah 91 perusahaan

dengan presentasi 46,67%.

N 16UNpuUNTTETdTI ER

Tabel 3

Frekuensi Pergantian Manajemen

Nilai Tahun Tahun Tahun Total Percentage

2017 2018 2019

(1= 1 8 7 16 8,21%
(0)5 64 57 58 179 91,79%
Totial 65 65 65 195 100%

Berdasarkan statistik frekuensi pergantian manajemen pada Tabel 3, dapat dilihat
bahwa perusahaan yang tidak melakukan pergantian manajemen (0) yaitu berjumlah
179=perusahaan dengan presentasi sebesar 91,79%, sedangkan perusahaan yang
melakukan pergantian manajemen (1) yaitu berjumlah 16 perusahaan dengan
presentasi 8,21%. Dari tiga tahun pengamatan, ditemukan bahwa di tahun 2018
perdsahaan mengganti posisi manajemen paling banyak dengan jumlah 8 perusahaan
yan@ mengganti posisi manajemennya, sedangkan pergantian manajemen paling
sedikit terjadi pada tahun 2017 dimana hanya ada 1 perusahaan yang melakukan
pergantian manajemen.

11
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Tabel 4

Frekuensi Opini Audit Tahun Sebelumnya

Niléf Tahun Tahun Tahun Total Percentage
' 2017 2018 2019
(1) = 29 32 28 89 45,64%
T5(0) 36 33 37 106 54,36%
%I’otél 65 65 65 195 100%
% Bérdasarkan statistik frekuensi opini audit tahun sebelumnya pada Tabel 4, dapat

éilih;@t bahwa jumlah perusahaan yang mendapat opini selain Unqualified yang
é;itandai dengan nilai (1) yaitu berjumlah 89 perusahaan dengan presentasi sebesar
@5,6‘{% sedangkan perusahaan yang mendapatkan opini Unqualified (0) berjumlah
‘106 perusahaan dengan presentasi 54,36%. Dari tiga tahun pengamatan, ditemukan
bahwa di tahun 2018 perusahaan mendapat opini selain unqualified paling banyak
dengan jumlah 28 perusahaan, sedangkan opini selain unqualified paling sedikit terjadi
pada‘tahun 2019 dengan jumlah 28 perusahaan yang mendapat opini tersebut.

Tabel 5

Frekuensi financial distress

— 2017 2018 2019 total percentage
S(;jhat 16 18 37 71 36%
gray area | 25 21 12 58 30%
bgngkrut 24 26 16 66 34%
ol 65 65 65 195 100%

Tabel 5 menunjukkan persentase perusahaan yang tergolong ke dalam perusahaan
sehat, gray area, dan juga perusahaan bangkrut. Kategori bangkrut menunjukkan
persentase sebesar 34% atau terdapat 66 perusahaan yang tergolong ke dalam
peflisahaan bangkrut yang nilai Z-scorenya dibawah 1,81. Kategori gray area
menunjukkan persentase sebesar 30% atau terdapat 58 perusahaan yang tergolong
ke“flalam gray area yang nilai Z-scorenya antara 1,81 — 2,99, dan kategori sehat
meRunjukkan persentase sebesar 36% atau terdapat 71 perusahaan yang tergolong
ke-dalam perusahaan sehat yang nilai Z-scorenya diatas 2,99.
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Tabel 6

Uji Keseluruhan Model Fit

2 | Block Number =0 | Block Number =1 | Penurunan / Kenaikan

= [ 254,510 248.759 Penurunan

S@imber : Output SPSS 25.0

eydig yey

Berdasarkan hasil output pada tabel 6 tersebut terjadi penurunan nilai antara -2
=Log" Likelihood awal dan akhir. Penurunan tersebut dapat diartikan bahwa
%perigmbahan variabel bebas ke dalam model regresi memperbaiki model fit atau
éderigan kata lain model fit dengan data.

unid

c

E? & Tabel 7

CDICL g Uji Kelayakan Model Regresi

é :: Step Chi-square df Sig.
1 7.355 5 196

“Sumber : Output SPSS 25.0

Bérdasarkan tabel 7 tersebut dapat diketahui bahwa nilai signifikansi adalah sebesar
0,196. Nilai signifikansi yang diperoleh tersebut telah memenuhi syarat dengan nilai
diafas 0,05 (o) 5% yang berarti hipotesis 0 (Ho) tidak dapat ditolak atau dengan kata
lain"model diterima. Hal ini berarti model mampu memprediksi nilai observasinya
atau model dapat diterima karena cocok dengan data observasi nya sehingga model
ini dapat digunakan untuk analisis selanjutnya.

Tabel 8

Uji Koefisien Determinasi

Step -2 Log likelihood | Cox & Snell R | Nagelkerke R
oy Square Square

1 248.759° .031 041

Stimber : Output SPSS 25.0

Wi koefisien determinasi dengan menggunakan Nagelkerke R Square merupakan
penagujian yang dilakukan untuk mengetahui seberapa besar variabel independen
mampu menjelaskan dan mempengaruhi variabel dependen. Nilai Nagelkerke R
Sqtfare bervariasi antara 1 sampai dengan 0. Jika nilai semakin mendekati 1 maka
madel dianggap semakin goodness of fit, sementara jika semakin mendekati 0 maka
ma@del dianggap tidak goodness of fit (Ghozali, 2018). Berdasarkan hasil yang

13
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terdapat dalam tabel 4.4 diperoleh nilai R? = 0,041. Hal ini berarti variabilitas variabel
dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam penelitian ini adalah
sebesar 4,1%. Sisanya dijelaskan oleh variabel independen lain diluar model
peniélitian ini. Dapat dikatakan bahwa variasi variabel independen dalam penelitian
ini yaitu pergantian manajemen, Financial Distress, dan opini audit sebelumnya
maljnpu menjelaskan variasi variabel dependen dalam penelitian ini yaitu voluntary
uditor switching sebesar 4,1%.

Tabel 9

Matriks Klasifikasi

UpIpcoLLL NYpbNg IIDnDI[

o

go e oC oo T

pun 16unpunig exdio seH
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<e

buepun-b
L

Predicted

Auditor switching
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o
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) melakukan
tidak  melakukan Correct
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auditor switching o
switching

nnuad @! @ued ueyipipuad ugBuiuaday ynun eAuey uednnbuad e
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swBduBy 1u1 sj1ny eAuey ynaggies neje ugibeqass diynbusw bueseyiqg °|
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auditor switching
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=
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)

all Pe}centage 53.8

P

‘uedode) ueunsnAuad ‘yeru

mber : Output SPSS 25, 2021

:Jaquins ueyingaiuaw ue

Kekuatan prediksi dari model regresi untuk memprediksi kemungkinan perusahaan
melakukan voluntary auditor switching sebesar 95,2%. Hal ini menunjukkan bahwa
defigan menggunakan model regresi yang digunakan, terdapat sebanyak 99 perusahaan
(95;2%) yang diprediksi akan melakukan voluntary auditor switching dari total 104
perwsahaan yang melakukan voluntary auditor switching. Kekuatan prediksi model
pefisahaan yang tidak melakukan voluntary auditor switching adalah sebesar 6,6%,
yany berarti bahwa dengan model regresi yang digunakan ada sebanyak 6 perusahaan
manufaktur (6,6%) yang diprediksi tidak melakukan voluntary auditor switching dari
total 91 perusahaan manufaktur yang tidak melakukan voluntary auditor switching.
Dapat disimpulkan bahwa kekuatan prediksi atau ketepatan model dalam
mengklasifikasikan observasinya adalah sebesar 53,8%

14
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Tabel 10

Signifikansi Simultan

T Chi-square df Sig.
Stég 1 Step 5.750 3 124
o L Block 5.750 3 124
2 Model 5.750 3 124
>

(o

c

>3
«Q

_ Bérdasarkan hasil pengujian simultan terhadap model, didapati nilai signifikansi
%sebésar 0,124. Karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka dapat
édisimpulkan bahwa pergantian manajemen, opini audit tahun sebelumnya, financial
cdistress, secara simultan tidak berpengaruh terhadap voluntary auditor switching.

buepu
|

5 Tabel 11

= Variables in the Equation

B B df Sig. Sig/2 Exp (B)
Pergantian 1177 |1 0116 |0058 | 0,308

Manajemen

Gpini Audit Tahun | 0,608 |1 0,062 |0,031 | 1837

Sebelumnya

Financial Distress 0,226 1 0,236 | 0,118 1,253

Eonstant 0455 |1 |0332 |0166 | 0635

SGmber : Output SPSS 25, 2021
Berdasarkan tabel 11 maka dapat dibuat persamaan sebagai berikut :
VAS =-0,455 - 1,177PM + 0,608 PY + 0,226FD

Penjelasan dari persamaan tersebut adalah :

15" Variabel pergantian manajemen menunjukkan koefisien regresi negatif sebesar -
1,177. Angka ini menunjukkan bahwa pergantian manajemen memiliki arah negatif

» terhadap voluntary auditor swtiching. Angka ini juga menunjukkan apabila variabel

5= lain bersifat konstan, maka peluang perusahaan untuk berganti auditor menurun
% 0,308 kali untuk untuk perusahaan yang melakukan pergantian direktur utama atau

presiden direktur ketimbang perusahaan yang tidak melakukan pergantian direktur

> utama atau presiden direktur. Nilai signifikansi (p) sebesar 0,058 lebih besar dari

15
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a=5%, maka pergantian manajemen tidak berpengaruh terhadap voluntary auditor
switching.

N

Variabel opini audit tahun sebelumnya menunjukkan koefisien regresi positif
sebesar 0,608. Angka ini menunjukkan bahwa opini audit tahun sebelumnya
memiliki arah positif terhadap voluntary auditor swtiching. Angka ini juga
menunjukkan apabila variabel lain bersifat konstan, maka peluang perusahaan
untuk berganti auditor naik 1,837 kali untuk perusahaan yang menerima opini selain
WTP dibandingkan dengan perusahaan yang menerima opini WTP. Nilai
signifikansi (p) sebesar 0,031 lebih kecil dari 0=5%, maka opini audit tahun
sebelumnya berpengaruh signifikan terhadap voluntary auditor switching.

2 Variabel financial distress menunjukkan koefisien regresi positif sebesar 0,226
Angka ini menunjukkan bahwa financial distress memiliki arah positif terhadap
voluntary auditor swtiching. Angka ini juga menunjukkan apabila variabel lain
bersifat konstan, maka peluang perusahaan untuk berganti auditor naik 1,253 Kkali
untuk untuk setiap peningkatan nilai Z-score. Nilai signifikansi (p) sebesar 0,118
lebih besar dari 0=5%, maka financial distress tidak berpengaruh terhadap
voluntary auditor switching.
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Variabel pergantian manajemen menunjukkan koefisien regresi negatif sebesar -1,177.
ka im menunjukkan bahwa pergantian manajemen memiliki arah negatif terhadap
cvdluntary auditor swtiching. Nilai signifikansi (p) sebesar 0,058 lebih besar dari 0=5%, maka

ergantlan manajemen terbukti tidak berpengaruh signifikan terhadap voluntary auditor

v§tlch|ng Dengan demikian, dapat diambil kesimpulan bahwa Ha: yang menyatakan bahwa
g)ergantlan manajemen berpengaruh positif terhadap auditor switching secara voluntary ditolak
:kajena nilai signifikansi nya lebih besar dari 5%.

22,
o

elw
w

= 2 Hasil pengujian ini diperkuat dengan pengamatan yang dilakukan oleh penulis
%r@ngenal pergantian manajemen dan voluntary auditor switching, PT Solusi Bangun Indonesia
<T§k (SMEB) yang melakukan pergantian manajemen pada tahun 2017 ke tahun 2018. Pada
&aﬁun 20%7, perusahaan dipimpin oleh Gerhard Schutz kemudian digantikan oleh Aulia Mulki
%pé"da tahum 2018. Pergantian presiden direktur ini tidak diikuti dengan pergantian auditor baru
gkéena RT Solusi Bangun Indonesia Thk (SMCB) tetap menggunakan jasa Yulia sebagai
9almlltornya untuk tetap menjadi auditor yang melaksanakan prosedur audit di SMCB.

Variabel opini audit tahun sebelumnya menunjukkan koefisien regresi positif sebesar
0,608. Angka ini menunjukkan bahwa opini audit tahun sebelumnya memiliki arah positif
terhadapavoluntary auditor swtiching. Nilai signifikansi (p) sebesar 0,031 lebih kecil dari
a=5%, yang berarti Ha, diterima, maka opini audit tahun sebelumnya terbukti berpengaruh
signifikan terhadap voluntary auditor swtiching.

@pini audit atas laporan keuangan menjadi sarana bagi perusahaan untuk membangun
citra pergsahaan dimata publik serta menjadi sarana bagi pihak eskternal untuk mempercayai
perusahaan tersebut. Perusahaan yang mendapatkan opini audit wajar tanpa pengecualian
dengan maksimal akan meningkatkan citra dan hubungan yang baik dengan stakeholder. Oleh
karena it perusahaan berusaha mendapatkan unqualified opinion. Apabila perusahaan
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mendapatkan opini diluar WTP, maka perusahaan akan termotivasi untuk melakukan tindakan
auditor switching. Semakin baik opini yang diterima perusahaan, maka perusahaan cenderung
mempertahankan auditornya atau tidak melakukan auditor switching.

—_

» o Variabel financial distress menunjukkan koefisien regresi positif sebesar 0,226. Angka
-in menunjukkan bahwa financial distress memiliki arah positif terhadap voluntary auditor
gﬁtiching Signifikansi variabel ini dalam pengujian sebesar 0,118, lebih besar dari . = 0,05,
éya:ng berarti Haz ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa financial distress tidak
gbgpgngaruh positif terhadap voluntary auditor switching.

9

Aue

< S Hasil uji ini dapat dilihat dari pengamatan yang dilakukan penulis pada PT. Langgeng
kmur Andustri Thk. Pada tahun 2018, perusahaan memperoleh nilai Z-score sebesar 0,60

g@w menglndlka5|kan perusahaan berada dalam kategori bangkrut atau sedang mengalami
@al distress. Namun di tahun 2019, perusahaan tetap menunjuk Nursal sebagai

u
e}

=
89

éaté;dlg nya.

FKESIMPULAN

g]%r@engupan yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut :

5 % 1. Pergantlan manajemen tidak cukup bukti berpengaruh positif terhadap Auditor
% 3 “Switching.

%g 2. Z0pini audit tahun sebelumnya terbukti berpengaruh positif terhadap Auditor
E g Switching.

Eg 3. #Financial Distress tidak cukup bukti berpengaruh positif terhadap Auditor
% S Switching.

5
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